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ABSTRAK INFO ARTIKEL
Pantai Masnana di Kabupaten Buru Selatan memiliki potensi

besar sebagai kawasan ekowisata pesisir, namun Article History:
pengembangannya masih menghadapi berbagai kendala pada Received 18/10/2025
aspek lingkungan, infrastruktur, dan pengelolaan kawasan. Revised 10/11/2025

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik Accepted 5/02/2026
kawasan, menganalisis kesenjangan antara kondisi eksisting dan Published 30/03/2026
kondisi ideal pengembangan ekowisata, serta menentukan

prioritas strategi pengembangan menggunakan Analytical

Hierarchy Process (AHP). Penelitian ini menggunakan pendekatan Kata Kunci:

deskriptif melalui observasi lapangan, wawancara, penyebaran e [Ekowisata pesisir,
kuesioner kepada 35 responden, dan pengumpulan data e Analisis
sekunder. Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan,
kondisi ekologis, karakteristik sosial ekonomi, daya tarik wisata, e Analytical
aksesibilitas, dan fasilitas pendukung, sedangkan analisis Hierarchy Process
kesenjangan digunakan untuk mengevaluasi perbedaan antara (AHP),

kondisi aktual dan standar pengelolaan ekowisata. Selanjutnya, e Strategi

AHP diterapkan untuk menentukan prioritas strategi berdasarkan pengembangan,
penilaian para ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi e Pantai Masnana

ekologis kawasan relatif baik, namun kebersihan pantai dan
pengelolaan sampah masih memerlukan perbaikan. Potensi sosial
ekonomi masyarakat belum dimanfaatkan secara optimal dalam
mendukung kegiatan pariwisata, sementara daya tarik alam
belum dikembangkan menjadi produk wisata yang terstruktur.
Selain itu, aksesibilitas dan fasilitas pendukung wisata masih
terbatas. Prioritas strategi pengembangan berdasarkan AHP
meliputi peningkatan infrastruktur dan aksesibilitas kawasan
(0,298), peningkatan promosi kawasan wisata (0,297), penguatan
program konservasi dan edukasi lingkungan (0,260), serta
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pengembangan ekowisata berbasis komunitas (0,145). Temuan ini
memberikan dasar strategis bagi pengembangan ekowisata pesisir
yang berkelanjutan melalui penguatan infrastruktur, pengelolaan
lingkungan, promosi destinasi, dan partisipasi Masyarakat

ABSTRACT Key Words:

Masnana Beach in South Buru Regency possesses considerable e Coastal

potential as coastal ecotourism; however, its development continues ecotourism,

to face challenges related to environmental condition, management, e Gap analysis,
infrastructure, and destination governance . This study aimed to e Analytical
identify the characteristics of the study area, analyze the gap Hierarchy Process
between existing conditions and the ideal condition standards for (AHP),

ecotourism development, and determine strategic development e Development
priorities development strategies using the Analytical Hierarchy strategy,

Process (AHP). A descriptive research approach was employed e Masnana Beach

through field observations, structured interviews, questionnaire
distributed to 35 respondents, and secondary data collection.
Descriptive analysis was used conducted to assess ecological
conditions, socio-economic characteristics, tourism attractions,
accessibility, and supporting facilities, while gap analysis was
applied to evaluate discrepancies between existing conditions and
the ideal standards of ecotourism management. Furthermore, AHP
was employed to prioritize development strategies based on expert
judgments. The results indicate that the ecological condition of the
area is generally favorable; however, beach cleanliness and solid
waste management require significant improvement. The socio-
economic potential of the local community has not been fully utilized
to support tourism development, while the area's natural attractions
have yet to be transformed into well- structured tourism products. In
addition, accessibility and tourism- supporting facilities remain
inadequate. The priority development strategies identified through
AHP include improving infrastructure and accessibility (0.298),
strengthening tourism promotion (0.297), enhancing environmental
conservation and education programs (0.260), and developing
community-based ecotourism (0.145). These findings provide a
strategic framework for promoting sustainable coastal ecotourism
through integrated improvements in infrastructure, environmental
management, destination promotion, and community participation.

PENDAHULUAN

Pendahuluan

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan wisata pesisir karena
merupakan negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 pulau yang didukung oleh kekayaan
sumber daya pesisir dan laut yang melimpah. Kawasan pantai, ekosistem mangrove, terumbu
karang, serta budaya masyarakat pesisir merupakan aset yang dapat dikembangkan sebagai
destinasi wisata berkelanjutan. Pengembangan wisata pesisir tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan kunjungan wisatawan, tetapi juga berperan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal, meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir, serta
mendukung pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan (Arismayanti, 2019).
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Seiring meningkatnya perhatian terhadap pembangunan berkelanjutan, ekowisata
berkembang sebagai salah satu pendekatan yang mengintegrasikan konservasi lingkungan,
pemberdayaan masyarakat lokal, dan pemanfaatan sumber daya alam secara bertanggung
jawab. Dalam konteks tersebut, pengembangan destinasi wisata memerlukan perencanaan
strategis yang mampu menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan
sehingga manfaat pengembangan dapat dipertahankan dalam jangka panjang (Kisi, 2019).
Selain itu, wisatawan yang mengunjungi destinasi berbasis alam umumnya terdorong oleh
keinginan untuk memperoleh pengalaman yang autentik, menikmati ketenangan, dan
berinteraksi dengan lingkungan alami (Garg et al., 2026). Namun demikian, berbagai
destinasi wisata pesisir masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur,
kualitas pengelolaan destinasi, rendahnya kapasitas sumber daya manusia, serta lemahnya
koordinasi antar-pemangku kepentingan yang berpotensi menghambat pengembangan
pariwisata berkelanjutan.

Pantai Masnana di Kabupaten Buru Selatan merupakan salah satu kawasan yang
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi ekowisata pesisir.
Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah (RIPPARDA) Kabupaten Buru
Selatan, Pantai Masnana termasuk dalam kategori Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) pesisir
(Pemerintah Kabupaten Buru Selatan, 2013). Kawasan ini memiliki bentang alam pesisir
yang masih alami, panorama laut terbuka, serta ruang yang memadai untuk pengembangan
fasilitas wisata. Data Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Buru Selatan
menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan selama periode 2020-2025 cenderung
meningkat meskipun masih berfluktuasi. Jumlah wisatawan mancanegara meningkat dari
134 orang pada tahun 2020 menjadi 357 orang pada tahun 2025, sedangkan kunjungan
wisatawan nusantara juga menunjukkan kecenderungan meningkat. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya peluang pertumbuhan pasar wisata. Akan tetapi, peningkatan
jumlah kunjungan tersebut belum diikuti oleh optimalisasi pengelolaan destinasi.
Keterbatasan infrastruktur, fasilitas pendukung, pengelolaan lingkungan, serta pemanfaatan
potensi masyarakat lokal masih menjadi tantangan utama dalam mewujudkan
pengembangan ekowisata yang berkelanjutan.

Berbagai penelitian telah memanfaatkan gap analysis untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal dalam pengelolaan destinasi wisata
sehingga aspek-aspek yang memerlukan perbaikan dapat diidentifikasi secara sistematis
(Jurdana & Frleta, 2011). Selain itu, gap analysis juga digunakan untuk mengevaluasi
kesesuaian antara kebijakan pengembangan pariwisata dan kebutuhan para pemangku
kepentingan sebagai dasar penyusunan strategi pembangunan destinasi (Lusticky et al.,
2017). Di sisi lain, Analytical Hierarchy Process (AHP) telah banyak diterapkan sebagai metode
pengambilan keputusan multikriteria dalam menentukan prioritas strategi pengembangan
destinasi wisata karena mampu mengakomodasi berbagai kriteria secara terstruktur
(Kurniawan et al., 2022; Saaty & Vargas, 2012; Wu et al., 2022). Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian menerapkan gap analysis dan Analytical Hierarchy Process (AHP)
secara terpisah atau mengombinasikan AHP dengan pendekatan lain, seperti SWOT, TOWS,
atau Multi-Criteria Decision Making (MCDM). Pendekatan tersebut belum sepenuhnya
menghubungkan hasil identifikasi kesenjangan pengembangan destinasi dengan penentuan
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prioritas strategi secara sistematis, khususnya pada kawasan ekowisata pesisir di wilayah
kepulauan kecil.

Research gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya studi yang
mengintegrasikan gap analysis sebagai dasar identifikasi permasalahan pengembangan
destinasi dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai metode penentuan prioritas
strategi. Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya suatu pendekatan yang mampu
menghubungkan hasil evaluasi kondisi aktual dengan penyusunan strategi pengembangan
yang lebih terarah dan berbasis bukti.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan terpadu yang
mengombinasikan gap analysis dan Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam satu kerangka
analisis untuk menghasilkan prioritas strategi pengembangan berdasarkan kesenjangan
aktual kawasan. Pendekatan ini tidak hanya mengidentifikasi kelemahan pengelolaan
destinasi, tetapi juga menghasilkan urutan prioritas strategi yang dapat dijadikan dasar
dalam penyusunan kebijakan pengembangan ekowisata pesisir.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik kawasan wisata Pantai Masnana, menganalisis kesenjangan antara kondisi
eksisting dan kondisi ideal pengembangan ekowisata, serta menentukan prioritas strategi
pengembangan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi pemerintah daerah dan para pemangku
kepentingan dalam merumuskan kebijakan pengembangan ekowisata pesisir yang
berkelanjutan, sekaligus memperkaya pengembangan metode perencanaan destinasi melalui
integrasi gap analysis dan AHP.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode survei yang
dipadukan dengan gap analysis dan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menyusun
prioritas strategi pengembangan ekowisata pesisir. Penelitian dilaksanakan di kawasan
Pantai Masnana, Desa Masnana, Kecamatan Namrole, Kabupaten Buru Selatan (Gambar 1)
pada bulan Mei—Juli 2025. Kawasan penelitian dipilih karena merupakan salah satu Objek
Daya Tarik Wisata (ODTW) pesisir yang memiliki potensi pengembangan ekowisata namun
masih menghadapi berbagai kendala pengelolaan. Pantai Masnana berjarak sekitar 15-25
km dari pusat Kecamatan Namrole dengan waktu tempuh sekitar 30-45 menit menggunakan
transportasi darat.
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PETA PENELITIAN

DESA MASNANA KECAMATAN NAMROLE
KABUPATEN BURU SELATAN
PROVINSI MALUKU

KETERANGAN :
BATAS ADMINISTRASI :
<) Batas Desa
|||||||||||||||

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Pengumpulan Data

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi lapangan, penyebaran kuesioner, dan wawancara semi-terstruktur.
Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi ekologis kawasan, daya tarik wisata,
aksesibilitas, infrastruktur dasar, fasilitas pendukung, serta kondisi pengelolaan kawasan.
Kuesioner digunakan untuk memperoleh persepsi responden mengenai karakteristik
kawasan dan permasalahan pengembangan destinasi.

Sebanyak 35 responden dilibatkan dalam survei yang terdiri atas 27 pengunjung
wisata, 6 pengelola kawasan, dan 2 perwakilan pemerintah daerah. Responden dipilih
menggunakan purposive sampling, yaitu individu yang dianggap memiliki pengetahuan dan
pengalaman mengenai kondisi dan pengelolaan Pantai Masnana.

Selain survei, wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk memperoleh informasi
yang lebih mendalam mengenai permasalahan pengembangan kawasan serta alternatif
strategi pengelolaan destinasi.

Untuk penyusunan prioritas strategi menggunakan Analytical Hierarchy Process
(AHP), penelitian melibatkan 10 orang ahli yang berasal dari unsur pemerintah daerah,
pengelola kawasan wisata, dan akademisi yang memiliki kompetensi dalam pengembangan
pariwisata pesisir. Data sekunder diperoleh dari Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA) Kabupaten Buru Selatan, data kunjungan wisatawan
dari Dinas Pariwisata Kabupaten Buru Selatan, laporan penelitian terdahulu, serta berbagai
literatur ilmiah yang relevan.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam tiga tahapan. Yang pertama, Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik kawasan wisata Pantai Masnana
berdasarkan hasil observasi lapangan, kuesioner, wawancara, dan data sekunder. Parameter
yang dianalisis meliputi kondisi ekologis, karakteristik sosial ekonomi masyarakat, daya tarik
wisata, aksesibilitas, infrastruktur dasar, fasilitas pendukung, tata kelola destinasi, edukasi
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lingkungan, dan promosi wisata. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan
uraian deskriptif (Anele & Sam-Otuonye, 2021; Hakim et al., 2018; Hidajat et al., 2020).

Kedua yaitu analisis kesenjangan (Gap Analysis). Gap analysis digunakan untuk
membandingkan kondisi aktual kawasan wisata dengan kondisi ideal pengembangan
ekowisata berdasarkan literatur dan kebijakan pengembangan pariwisata. Analisis ini
bertujuan mengidentifikasi kesenjangan pada aspek lingkungan, fasilitas wisata,
infrastruktur, tata kelola destinasi, promosi, dan partisipasi masyarakat sebagai dasar
penyusunan strategi pengembangan kawasan (Jurdana & Frleta, 2011; Lusticky et al., 2017).

Ketiga yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP digunakan untuk menentukan
prioritas strategi pengembangan berdasarkan penilaian para ahli melalui teknik pairwise
comparison. Tahapan analisis meliputi penyusunan struktur hierarki, pembentukan matriks
perbandingan berpasangan, normalisasi matriks, perhitungan bobot prioritas, serta
pengujian konsistensi menggunakan Consistency Ratio (CR). Nilai CR < 0,10 menunjukkan
bahwa penilaian responden memiliki tingkat konsistensi yang dapat diterima (Asadpourian
et al., 2020). Metode ini dipilih karena mampu mengakomodasi berbagai kriteria pengambilan
keputusan secara sistematis dalam penyusunan prioritas strategi pengembangan destinasi
wisata (BleSi¢ et al., 2021; Fan et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisitik Pantai Masnana

Karakteristik kawasan merupakan aspek penting dalam memahami potensi dan
keterbatasan suatu destinasi wisata. Identifikasi karakteristik kawasan Pantai Masnana
dilakukan berdasarkan beberapa aspek utama, yaitu kondisi ekologis, karakteristik sosial
ekonomi masyarakat, daya tarik wisata, aksesibilitas, serta ketersediaan fasilitas pendukung
wisata. Pendekatan ini umum digunakan dalam studi pengembangan destinasi wisata karena
keberlanjutan pengelolaan destinasi dipengaruhi oleh berbagai faktor utama, yaitu kondisi
lingkungan (Hidajat et al., 2020), karakteristik sosial masyarakat (Gumede & Nzama., 2021),
serta ketersediaan infrastruktur (Thong et al., 2023).

a. Kondisi Lingkungan Pantai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan Pantai Masnana secara
umum masih berada dalam kategori cukup baik. Persepsi responden terhadap kualitas
perairan menunjukkan bahwa sekitar 80% responden menilai kondisi perairan cukup jernih
hingga jernih, sedangkan sekitar 20% responden menilai kondisi perairan kurang jernih.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas lingkungan perairan masih relatif baik dan
mendukung aktivitas wisata pesisir. Dalam konteks wisata pantai, kualitas perairan
merupakan salah satu indikator penting yang memengaruhi persepsi wisatawan terhadap
kualitas lingkungan destinasi (Lee-Hsueh, 2016; Jones et al., 2018).

Namun demikian, pada aspek kebersihan pantai masih ditemukan beberapa
permasalahan lingkungan. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa 57,14% responden menilai
kebersihan pantai berada pada kategori cukup, sementara 31,43% responden menilai kondisi
kebersihan masih kurang, dan hanya 11,43% yang menilai kondisi pantai sudah bersih
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dengan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kondisi lingkungan pantai relatif
baik, pengelolaan kebersihan kawasan masih memerlukan peningkatan. Dalam
pengembangan ekowisata pesisir, pengelolaan sampah dan kebersihan kawasan menjadi
faktor penting dalam menjaga kualitas lingkungan destinasi wisata (Pirghie & Matei., 2020).
Permasalahan serupa juga terlihat pada persepsi responden terhadap keberadaan
sampah di kawasan pantai. Sebanyak 68,57% responden menyatakan bahwa sampah masih
terlihat di kawasan pantai, sedangkan 31,43% responden menilai kondisi sampah relatif
terkendali. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah di kawasan Pantai
Masnana masih belum optimal dan memerlukan peningkatan fasilitas serta penguatan
kesadaran lingkungan bagi masyarakat dan pengunjung. Kesadaran lingkungan melalui
edukasi dan partisipasi masyarakat terbukti penting dalam menjaga kelestarian sumber daya
alam serta mendukung praktik ekowisata yang berkelanjutan (Tarino & Purnomo, 2024).

b. Karakteristik Sosial Ekonomi Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Masnana memiliki jumlah penduduk
sebanyak 819 jiwa yang tersusun dalam 105 kepala keluarga. Sebagian besar masyarakat
bekerja pada sektor pemerintahan dan pertanian, sedangkan sektor perikanan hanya
melibatkan sekitar 9,30% penduduk. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan
masyarakat dalam aktivitas ekonomi berbasis pariwisata masih relatif rendah sehingga
sektor pariwisata belum berkembang sebagai sumber pendapatan utama masyarakat. Di sisi
lain, kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang untuk melakukan diversifikasi mata
pencaharian melalui pengembangan ekowisata berbasis masyarakat.

Temuan ini sejalan dengan Kim et al., (2019) yang menyatakan bahwa diversifikasi
mata pencaharian masyarakat merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan pengelolaan ekowisata berbasis komunitas. Rendahnya keterlibatan
masyarakat di Pantai Masnana diduga dipengaruhi oleh terbatasnya peluang usaha wisata,
rendahnya kapasitas sumber daya manusia, serta belum berkembangnya kelembagaan
pariwisata lokal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik sosial ekonomi
masyarakat menjadi komponen penting dalam keberhasilan implementasi community-based
ecotourism. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan,
penguatan kelembagaan lokal, dan pengembangan usaha wisata berbasis masyarakat perlu
menjadi bagian dari strategi pengembangan Pantai Masnana.

c. Daya Tarik Wisata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pantai Masnana memiliki potensi daya tarik
wisata berbasis alam yang cukup tinggi. Sebanyak 54,29% responden menilai panorama
kawasan berada pada kategori cukup indah, 28,57% menilai indah, sedangkan 17,14%
menilai kurang indah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa bentang alam pesisir
merupakan modal utama dalam pengembangan ekowisata. Namun demikian, potensi
tersebut belum sepenuhnya dikembangkan menjadi produk wisata yang mampu memberikan
pengalaman edukatif dan interpretatif bagi wisatawan.

Temuan ini mendukung hasil penelitian Fernandes et al., (2020) yang menyatakan
bahwa kualitas lanskap pesisir merupakan faktor utama pembentuk daya tarik wisata alam.
Selain itu, studi menjelaskan bahwa keberhasilan ekowisata tidak hanya bergantung pada
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keindahan alam, tetapi juga pada kemampuan destinasi mengembangkan produk wisata
yang terstruktur dan berorientasi pada konservasi (El Moslem Badr, 2022). Kondisi di Pantai
Masnana diduga dipengaruhi oleh masih terbatasnya inovasi produk wisata, belum
berkembangnya kegiatan interpretasi lingkungan, serta belum tersedianya paket wisata
berbasis ekowisata. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas lanskap saja belum cukup
untuk meningkatkan daya saing destinasi apabila tidak diikuti oleh pengembangan produk
wisata yang bernilai tambah. Oleh karena itu, pengelola perlu mengembangkan paket wisata
yang mengintegrasikan interpretasi lingkungan, edukasi konservasi, dan aktivitas wisata
berbasis alam secara terpadu.

d. Aksesibilitas Kawasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pantai Masnana relatif mudah dijangkau
menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat dengan waktu tempuh sekitar 30—
45 menit dari pusat Kecamatan Namrole. Meskipun demikian, beberapa ruas jalan menuju
kawasan masih memerlukan perbaikan sehingga kenyamanan perjalanan wisatawan belum
sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa akses menuju kawasan telah
tersedia, namun kualitas infrastruktur jalan masih menjadi salah satu kendala dalam
meningkatkan aksesibilitas destinasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sanchez-Rivero et al., (2024) & Thong et al., (2023)
yang menyatakan bahwa aksesibilitas merupakan salah satu faktor utama yang menentukan
daya saing destinasi wisata. Keterbatasan kualitas jalan menuju Pantai Masnana diduga
berkaitan dengan belum optimalnya investasi infrastruktur pada kawasan wisata. Temuan
ini memperkuat bahwa aksesibilitas merupakan komponen penting dalam sistem destinasi
wisata karena memengaruhi kemudahan mobilitas, kenyamanan perjalanan, dan keputusan
wisatawan untuk berkunjung. Oleh karena itu, peningkatan kualitas jalan dan penyediaan
sarana transportasi menuju kawasan perlu menjadi salah satu prioritas pembangunan
daerah.

e. Fasilitas dan Infrastruktur Wisata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas dasar wisata, seperti sanitasi, tempat
sampah, dan amenitas wisata, masih terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan aktivitas
wisata di Pantai Masnana masih didominasi oleh kunjungan harian (day trip tourism),
sehingga lama tinggal wisatawan relatif singkat. Temuan ini menunjukkan bahwa kapasitas
destinasi dalam melayani kebutuhan wisatawan masih belum optimal.

Hasil penelitian ini mendukung temuan dari studi yang menyatakan bahwa
ketersediaan fasilitas dan amenitas merupakan faktor penting yang memengaruhi kepuasan
wisatawan serta lama tinggal di suatu destinasi (Dzulkifli, 2020; Sugiama et al., 2022).
Keterbatasan fasilitas di Pantai Masnana diduga dipengaruhi oleh masih rendahnya investasi
pada amenitas wisata serta belum optimalnya pengelolaan fasilitas kawasan. Temuan
tersebut memperkuat bahwa pengembangan amenitas merupakan salah satu komponen
utama dalam meningkatkan daya saing destinasi wisata pesisir. Oleh karena itu, penyediaan
fasilitas sanitasi, tempat sampah, area rekreasi, serta akomodasi sederhana perlu
diprioritaskan guna meningkatkan kualitas pelayanan wisata dan mendorong wisatawan
untuk tinggal lebih lama di kawasan Pantai Masnana.
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Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan dilakukan untuk mengevaluasi perbedaan antara kondisi
eksisting Pantai Masnana dan kondisi ideal pengembangan ekowisata berkelanjutan.
Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan
perbaikan sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi pengembangan
destinasi. Dalam penelitian ini, analisis kesenjangan dilakukan terhadap lima aspek utama,

yaitu kondisi ekologis,
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karakteristik sosial ekonomi masyarakat, daya tarik wisata,

aksesibilitas, dan fasilitas pendukung. Hasil analisis kesenjangan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis kesenjangan pengembangan ekowisata Pantai Masnana

Aspek Kondisi Eksisting Kondisi Ideal Kesenjangan
Ekowisata (Literatur)

Kondisi Kualitas perairan Ekowisata menekankan Pengelolaan

Ekologis relatif baik, namun pengelolaan lingkungan lingkungan
kebersihan pantai berkelanjutan melalui belum
masih belum pengendalian limbah, terintegrasi
optimal dan konservasi ekosistem,
sampah masih dan pengelolaan
ditemukan di dampak wisata (C, 2017;
beberapa area Sari & Utami, 2025).

Sosial Mata pencaharian Ekowisata berbasis Potensi

Ekonomi didominasi sektor masyarakat ekonomi

Masyarakat non-pariwisata, menekankan partisipasi wisata belum
keterlibatan aktif dan manfaat dimanfaatkan
masyarakat dalam ekonomi bagi
wisata masih masyarakat lokal (Pasa
rendah & Shrestha, 2024;

Tarino &  Purnomo,
2024).

Daya Tarik Panorama  pantai Ekowisata harus Potensi belum

Wisata cukup menarik menawarkan dikemas
namun belum pengalaman berbasis menjadi
dikembangkan alam dan interpretasi produk wisata
menjadi produk lingkungan (El Moslem
wisata Badr, 2022; Torsney et

al., 2025).

Aksesibilitas Akses menuju Aksesibilitas merupakan Infrastruktur
lokasi cukup baik faktor utama dalam jalan belum
namun kondisi daya saing destinasi optimal
jalan masih perlu wisata (Thong et al,,
peningkatan 2023).

Copyright © 2026, Authors

206



@ Alwin, Tetelepta, & Wawo/ Jurnal Akademi Perikanan Kamasan, 6(2), 2026

Fasilitas Fasilitas dasar Fasilitas dan amenitas Fasilitas

Pendukung seperti sanitasi dan merupakan komponen belum

Wisata amenitas wisata penting dalam memadai
masih terbatas meningkatkan

kenyamanan wisatawan
(Sugiama et al., 2022).

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh aspek pengembangan Pantai Masnana masih
memiliki kesenjangan antara kondisi eksisting dan kondisi ideal ekowisata. Kesenjangan
tersebut meliputi belum terintegrasinya pengelolaan lingkungan, rendahnya pemanfaatan
potensi ekonomi masyarakat, belum optimalnya pengembangan produk wisata, keterbatasan
kualitas infrastruktur jalan, serta belum memadainya fasilitas pendukung wisata. Temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun Pantai Masnana memiliki potensi sumber daya alam yang
cukup baik, pengembangannya masih menghadapi berbagai kendala yang bersifat
multidimensional sehingga memerlukan pendekatan pengelolaan yang lebih terpadu.

Pada aspek kondisi ekologis, kualitas perairan Pantai Masnana masih tergolong baik,
namun keberadaan sampah di beberapa area menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan
belum dilakukan secara terintegrasi. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan
antara kualitas biofisik kawasan yang masih terjaga dengan praktik pengelolaan lingkungan
yang diharapkan dalam konsep ekowisata. Temuan ini sejalan dengan Anup (2017) serta Sari
dan Utami (2025) yang menegaskan bahwa keberhasilan ekowisata tidak hanya ditentukan
oleh kondisi ekologis alami, tetapi juga oleh penerapan pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan melalui pengendalian limbah, konservasi ekosistem, dan pengelolaan dampak
aktivitas wisata. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh belum tersedianya sistem
pengelolaan sampah yang memadai serta masih terbatasnya upaya edukasi lingkungan
kepada masyarakat dan wisatawan. Oleh karena itu, penguatan sistem pengelolaan
lingkungan menjadi kebutuhan mendasar untuk menjaga kualitas ekologis kawasan
sekaligus meningkatkan keberlanjutan destinasi.

Pada aspek sosial ekonomi masyarakat, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat masih menggantungkan mata pencaharian pada sektor nonpariwisata
sehingga keterlibatan masyarakat dalam kegiatan wisata relatif rendah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa potensi ekonomi yang dihasilkan dari aktivitas wisata belum
dimanfaatkan secara optimal. Hasil ini konsisten dengan studi yang menyatakan bahwa
partisipasi masyarakat merupakan elemen utama dalam pengembangan ekowisata berbasis
komunitas karena berperan dalam meningkatkan manfaat ekonomi sekaligus mendorong
konservasi sumber daya alam (Pasa & Shrestha, 2024; Sobhani et al., 2022). Rendahnya
keterlibatan masyarakat di Pantai Masnana diduga berkaitan dengan terbatasnya peluang
usaha wisata, kapasitas sumber daya manusia yang belum memadai, dan belum
berkembangnya kelembagaan pariwisata lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengembangan ekowisata perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas masyarakat agar
manfaat ekonomi dapat dirasakan secara lebih luas.

Pada aspek daya tarik wisata, Pantai Masnana memiliki panorama pesisir yang
menarik, namun potensi tersebut belum dikembangkan menjadi produk wisata yang
terstruktur. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa sumber daya alam yang dimiliki belum

Copyright © 2026, Authors 207



@ Alwin, Tetelepta, & Wawo/ Jurnal Akademi Perikanan Kamasan, 6(2), 2026

mampu memberikan nilai tambah melalui aktivitas wisata yang edukatif dan berbasis
konservasi. Temuan ini mendukung Tang et al., (2022) yang menyatakan bahwa daya tarik
alam perlu diintegrasikan dengan kegiatan interpretasi lingkungan untuk meningkatkan
kualitas pengalaman wisatawan. Selain itu, El Moslem Badr (2022) dan Torsney et al. (2025)
menekankan bahwa ekowisata memerlukan produk wisata yang tidak hanya menonjolkan
keindahan alam, tetapi juga memberikan pengalaman belajar mengenai konservasi dan
keberlanjutan. Kondisi tersebut diduga disebabkan oleh belum adanya inovasi produk wisata
dan paket wisata berbasis ekowisata yang melibatkan masyarakat setempat. Oleh karena itu,
pengembangan produk wisata berbasis interpretasi lingkungan menjadi salah satu prioritas
dalam meningkatkan daya saing destinasi.

Pada aspek aksesibilitas, Pantai Masnana relatif mudah dijangkau, namun kondisi
jalan menuju kawasan masih memerlukan peningkatan. Keterbatasan infrastruktur tersebut
berpotensi mengurangi kenyamanan perjalanan wisatawan dan memengaruhi daya saing
destinasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Thong et al. (2023) serta Sanchez-Rivero et al.
(2024) yang menjelaskan bahwa aksesibilitas merupakan salah satu determinan utama
dalam meningkatkan daya tarik dan daya saing destinasi wisata. Kondisi tersebut
kemungkinan disebabkan oleh belum optimalnya investasi infrastruktur menuju kawasan
wisata. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas akses jalan merupakan
salah satu faktor strategis dalam mendukung pengembangan Pantai Masnana sebagai
destinasi ekowisata.

Pada aspek fasilitas pendukung wisata, ketersediaan amenitas dasar seperti sanitasi,
tempat sampah, dan fasilitas pelayanan wisata masih terbatas. Akibatnya, aktivitas wisata
di Pantai Masnana masih didominasi oleh kunjungan harian (day trip tourism), sehingga
manfaat ekonomi yang dihasilkan belum optimal. Hasil ini sejalan dengan Dzulkifli dan
Masjhoer (2020) serta Sugiama et al. (2022) yang menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas
dan amenitas berperan penting dalam meningkatkan kepuasan wisatawan serta
memperpanjang lama tinggal (length of stay). Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh masih
terbatasnya investasi pada fasilitas wisata dan belum optimalnya pengelolaan amenitas
kawasan. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas dasar yang memadai menjadi kebutuhan
penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan daya saing destinasi.

Secara keseluruhan, analisis kesenjangan menunjukkan bahwa pengembangan
Pantai Masnana tidak hanya memerlukan peningkatan aspek fisik, tetapi juga penguatan
tata kelola, pemberdayaan masyarakat, dan pengelolaan lingkungan secara terpadu. Temuan
ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pengembangan ekowisata bergantung pada
kemampuan mengintegrasikan kualitas sumber daya alam dengan penguatan aspek sosial,
ekonomi, dan kelembagaan. Dengan demikian, hasil gap analysis memberikan dasar ilmiah
yang kuat dalam penyusunan prioritas strategi pengembangan pada tahap analisis
berikutnya menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP).

Prioritas Strategi Pengembangan

Penentuan prioritas strategi pengembangan Pantai Masnana dilakukan menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP) berdasarkan penilaian para ahli melalui metode pairwise
comparison. Analisis ini bertujuan untuk menentukan urutan prioritas strategi yang paling
sesuai dengan kondisi aktual kawasan berdasarkan hasil identifikasi kesenjangan pada
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tahap sebelumnya. Hasil analisis AHP disajikan pada Gambar 2. Nilai overall inconsistency
sebesar 0,02 menunjukkan bahwa penilaian para ahli memiliki tingkat konsistensi yang
sangat baik karena berada di bawah batas toleransi Consistency Ratio (CR =< 0,10)
sebagaimana direkomendasikan oleh Saaty dan Vargas (2012). Dengan demikian, hasil
pembobotan dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan prioritas strategi
pengembangan kawasan wisata Pantai Masnana.

Hasil AHP menunjukkan bahwa peningkatan aksesibilitas dan infrastruktur merupakan
prioritas utama dengan bobot 0,298, diikuti oleh peningkatan promosi kawasan (0,297),
penguatan konservasi dan edukasi lingkungan (0,260), serta pengembangan ekowisata
berbasis komunitas (0,145) (Gambar 2). Urutan prioritas tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan Pantai Masnana memerlukan pendekatan bertahap, dimulai dari penyediaan
prasarana dasar yang memadai sebelum memperkuat aspek promosi, konservasi, dan
pemberdayaan masyarakat.

Combined instance -- Synthesis with respect to:
Goal: STRATEGI PENGEMBANGAN PANTAI MASNANA YANG BERKELANJUTAN DAN EFEKTIF
Overall Inconsistency = ,02

Pengembangan Ekowisata Berbasis Komunitas (Co ,145 | NN

Peningkatan Infrastruktur dan Aksesibilitas Kawasai ,298 |
Meningkatkan program yang berkaitan dengan upa. ,260 |
Meningkatkan upaya promosi kawasan melalui pro.. ,297 |

Gambar 2. Hasil analisis AHP untuk penentuan prioritas tahapan alternatif strategi

Prioritas tertinggi pada aspek aksesibilitas dan infrastruktur menunjukkan bahwa
ketersediaan infrastruktur dasar masih menjadi faktor yang paling menentukan dalam
mendukung pengembangan kawasan wisata. Temuan ini konsisten dengan hasil gap
analysis yang mengidentifikasi kondisi jalan menuju kawasan dan keterbatasan
infrastruktur sebagai salah satu kesenjangan utama pengembangan destinasi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Corbos et al., (2025) yang menyatakan bahwa investasi
infrastruktur merupakan prasyarat penting dalam meningkatkan daya saing destinasi wisata
karena berpengaruh terhadap kemudahan akses, kenyamanan perjalanan, dan kualitas
pelayanan wisata. Selain itu, Sanchez-Rivero et al. (2024) menegaskan bahwa aksesibilitas
memiliki hubungan langsung dengan daya tarik dan daya saing destinasi. Tingginya bobot
strategi ini menunjukkan bahwa para ahli memandang perbaikan infrastruktur sebagai
fondasi utama sebelum strategi pengembangan lainnya dapat diimplementasikan secara
optimal. Oleh karena itu, peningkatan kualitas jalan, sarana transportasi, dan infrastruktur
dasar perlu menjadi prioritas kebijakan pemerintah daerah dalam mendukung
pengembangan Pantai Masnana sebagai kawasan ekowisata.

Strategi peningkatan promosi kawasan menempati prioritas kedua dengan bobot
0,297, yang menunjukkan bahwa visibilitas destinasi masih menjadi kendala dalam menarik
wisatawan di luar wilayah setempat. Hasil ini mengindikasikan bahwa potensi wisata Pantai
Masnana belum sepenuhnya dikenal oleh pasar yang lebih luas meskipun memiliki
karakteristik alam yang mendukung pengembangan ekowisata. Oleh karena itu, peningkatan
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promosi kawasan perlu dilakukan secara lebih intensif untuk memperluas jangkauan pasar
wisata dan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan sehingga mampu memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal (Sulastri, 2020). Rendahnya intensitas promosi
diduga menyebabkan Pantai Masnana masih didominasi oleh wisatawan lokal, sehingga
peluang pengembangan pasar wisata belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu,
strategi promosi perlu diarahkan melalui pemanfaatan media digital, penguatan destination
branding, kerja sama dengan pelaku industri pariwisata, serta penyelenggaraan kegiatan
promosi yang mampu meningkatkan daya saing destinasi.

Strategi penguatan konservasi dan edukasi lingkungan memperoleh bobot 0,260, yang
menunjukkan bahwa aspek lingkungan tetap menjadi komponen penting dalam
pengembangan ekowisata. Temuan ini memperkuat hasil gap analysis yang menunjukkan
masih adanya permasalahan pada aspek kebersihan kawasan dan pengelolaan sampah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Lukoseviciute & Panagopoulos, (2021) yang menyatakan
bahwa kualitas lingkungan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi
kepuasan wisatawan dan keberlanjutan destinasi wisata pesisir. Tingginya prioritas strategi
ini menunjukkan bahwa para ahli memandang pelestarian lingkungan sebagai upaya
menjaga daya tarik utama Pantai Masnana sekaligus mendukung keberlanjutan fungsi
ekologis kawasan. Oleh karena itu, pengelolaan sampah, konservasi ekosistem pesisir, serta
edukasi lingkungan kepada masyarakat dan wisatawan perlu menjadi bagian integral dalam
pengembangan kawasan.

Strategi pengembangan ekowisata berbasis komunitas memperoleh bobot 0,145,
sehingga menjadi prioritas keempat dalam pengembangan Pantai Masnana. Meskipun
memiliki bobot paling rendah, hasil ini tidak menunjukkan bahwa peran masyarakat kurang
penting, melainkan menggambarkan bahwa pembangunan infrastruktur dan penguatan
promosi dipandang sebagai kebutuhan yang lebih mendesak pada tahap awal pengembangan
destinasi. Temuan ini mendukung Kamelia et al., (2023) yang menjelaskan bahwa
pemberdayaan masyarakat merupakan elemen utama dalam pengembangan ekowisata
berbasis masyarakat karena mampu meningkatkan manfaat ekonomi sekaligus memperkuat
konservasi lingkungan. Rendahnya bobot strategi ini diduga berkaitan dengan kondisi
eksisting Pantai Masnana yang masih memerlukan perbaikan pada aspek fisik dan
kelembagaan. Dengan demikian, penguatan kapasitas masyarakat, pembentukan
kelembagaan wisata, dan pengembangan usaha berbasis komunitas sebaiknya dilakukan
secara bertahap setelah prasarana dasar dan sistem promosi destinasi mulai berkembang.

Secara keseluruhan, hasil AHP menunjukkan bahwa pengembangan Pantai Masnana
memerlukan pendekatan yang terintegrasi melalui sinergi antara pembangunan
infrastruktur, peningkatan promosi destinasi, penguatan konservasi lingkungan, dan
pemberdayaan masyarakat lokal. Urutan prioritas tersebut mencerminkan bahwa
keberhasilan pengembangan ekowisata tidak hanya ditentukan oleh kualitas sumber daya
alam, tetapi juga oleh kesiapan infrastruktur, efektivitas tata kelola, serta keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan destinasi. Temuan ini memberikan kontribusi ilmiah berupa
penerapan pendekatan terpadu antara gap analysis dan AHP dalam penyusunan prioritas
strategi pengembangan ekowisata pesisir. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam menyusun kebijakan
pengembangan Pantai Masnana secara bertahap, terarah, dan berkelanjutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pantai Masnana memiliki potensi yang baik untuk
dikembangkan sebagai kawasan ekowisata pesisir, yang ditunjukkan oleh kondisi ekologis
yang relatif masih terjaga, panorama alam yang menarik, serta akses menuju kawasan yang
cukup memadai. Namun demikian, hasil gap analysis mengidentifikasi masih terdapat
kesenjangan antara kondisi eksisting dan kondisi ideal pengembangan ekowisata, terutama
pada aspek pengelolaan lingkungan, pemanfaatan potensi ekonomi masyarakat,
pengembangan produk wisata, kualitas infrastruktur, dan ketersediaan fasilitas pendukung.
Hasil Analytical Hierarchy Process (AHP) menunjukkan bahwa prioritas strategi
pengembangan secara berurutan adalah peningkatan aksesibilitas dan infrastruktur (0,298),
peningkatan promosi kawasan (0,297), penguatan konservasi dan edukasi lingkungan
(0,260), serta pengembangan ekowisata berbasis komunitas (0,145). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan Pantai Masnana memerlukan pendekatan yang
terintegrasi melalui sinergi antara pembangunan infrastruktur, promosi destinasi,
pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat agar pengembangan kawasan dapat
berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. Secara ilmiah, penelitian ini menunjukkan
bahwa integrasi gap analysis dan Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan pendekatan
yang komprehensif untuk mengidentifikasi permasalahan sekaligus menentukan prioritas
strategi pengembangan kawasan ekowisata pesisir. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan para pemangku kepentingan dalam menyusun
kebijakan pengembangan Pantai Masnana secara bertahap, berbasis bukti, dan berorientasi
pada keberlanjutan. Oleh karena itu, implementasi strategi pengembangan sebaiknya diawali
dengan peningkatan aksesibilitas dan infrastruktur dasar, diikuti oleh penguatan promosi
destinasi, konservasi lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat lokal agar manfaat
ekonomi, sosial, dan ekologis dapat tercapai secara seimbang dan berkelanjutan.
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